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BUPATI PACITAN 
t PROVINSI JAWA TIMUR 

1 PERATURAN BUPATI PACITAN 
' NOMOR 2 7 TAHUN 2 0 1 4 
I 

TENTANG 

PEDOMAN PELAKSANAAN PERATURAN D A E R A H KABUPATEN PACITAN 
NOMOR 15 TAHUN 2011 TENTANG PENGELOLAAN S U M B E R DAYA 

KELAUTAN DAN PERIKANAN SEBAGAIMANA T E L A H DIUBAH 
DENGAN PERATURAN D A E R A H KABUPATEN PACITAN 

NOMOR 11 TAHUN 2 0 1 3 
T 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

BUPATI PACITAN 
. f 

M e n i m b a n g ; bahwa guna me laksanakan ke ten tuan Pasal 11 dan Pasal 12 
ayat (3) Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 15 T a h u n 
2011 ; tentang Pengelolaan Sumber Daya Ke lautan dan 
Per ikanan sebagaimana te lah d i u b a h dengan Peraturan Daerah 
Kabupaten Pacitan Nomor 11 T a h u n 2013, maka pe r lu 
menetapkan Peraturan B u p a t i t entang Pedoman Pelaksanaan 
Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 15 T a h u n 2011 
tentang Pengelolaan Sumber Daya Ke lautan d a n Per ikanan 
sebagaimana te lah d iubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten 
Pacitan Nomor 11 T a h u n 2013 

M e n ^ g a t : 1. Undang-Undang Nomor 5 T a h u n 1983 tentang Zona 
Ekonomi Eksk lus i f Indonesia; 

2. Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 1996 tentang Perairan 
Indonesia; 

3. Undang - Undang Nomor 3 1 T a h u n 2004 tentang Per ikanan 
sebagaimana te lah d i u b a h dengan Undang-Undang Nomor 
45 T a h u n 2009 ; 

4 . Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan; 

5. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah sebagaimana te lah d iubah dengan 
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 
T a h u n 2014; 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 38 T a h u n 2007 tentang 
Pembagian U r u s a n Pemerintahan An ta ra Pemerintah, 
Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah 
Kabupaten/Kota; 

7 . Peraturan Presiden Nomor 87 T a h i m 2014 tentang 
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 
2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan 



i 
i 

8. Peraturan Menter i Ke lautan dan Perikanan Nomor 
PER. 16/MEN/2006 tentang Pelabuhan Per ikanan; 

9. Peraturan Menter i Ke lautan dan Perikanan Nomor 
PER.05/MEN/2007 tentang Penyelenggaraan Sistem 
Pemantauan Kapal Per ikanan; 

10. Peraturan Menter i Ke lautan dan Per ikanan Nomor : 
PER.12/MEN/2007 tentang Perizinan Usaha Pembudidaya 
I k a n ; 

1 1 . Peraturan Menter i Ke lautan dan Per ikanan Nomor : 
PER.5/MEN/2008 tentang tentang Usaha Per ikanan 
Tangkap sebagaimana te lah beberapa k a l i d i u b a h terakhi r 
dengan Peraturan Menter i Ke lautan dan Per ikanan Nomon 
PER.49/MEN/2011; 

12. Peraturan Menter i Da lam Negeri Nomor 1 T a h u n 2014 
tentang Pembentukan Produk H u k u m Daerah; 

13. Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 18 T a h u n 2007 
tentang U r u s a n Pemerintahan Kabupaten Pacitan; 

14. Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 15 T a h u n 2011 
tentang Pengelolaan Sumberdaya Ke lautan d a n Per ikanan 
sebagaimana telah d iubah dengan Peraturan Daerah 
Kabupaten Pacitan Nomor 11 T a h u n 2013 ; 

I HEBfUTUSKAN: 

Henetapkan :PERATURAN BUPATI TENTANG PEDOfilAN PELAKSANAAN 
PERATURAN D A E R A H KABUPATEN PACITAN NOMOR 15 
TAHUN ^ 2011 TENTANG PENGELOLAAN SUMBER DAYA 
KELAUTAN DAN PERIKANAN SEBAGAIfilANA T E L A H DIUBAH 
DENGAN PERATURAN D A E R A H KABUPATEN PACITAN 
NOMOR 11 TAHUN 2 0 1 3 

BAB I 

; KETENTUAN UfilUM 

i Pasal 1 
Da lam pera turan i n i yang d imaksud dengan : 
1. Daerahj adalah Kabupaten Pacitan. 
2. Pemerintah Daerah, adalah Pemerintah Kabupaten Pacitan. 
3 . Bupat i , ' ada lah B u p a t i Pacitan. 
4 . Usaha Per ikanan adalah k c ^ t a n yang d i laksanakan dengan sistem bisnis 

per ikanan yang ! me l i pu t i p raproduks i , p roduks i , pcngolahan, dan 
pemasaran. > 

5. Usaha per ikanan tangkap adalah usaha per ikanan yang berbasis pada 
kegiatan penangkapan i k a n . 

6. Orang !atau badan h u k u m adalah orang a tau badan h u k u m yang 
me lakukan usaha per ikanan tangkap. 

7. Nelayan adalah orang yang m a t a pencahariannya me lakukan penangkapan 
i k a n . > 

8 . Nelayan kec i l adalah orang yang mata pencahar iannya m c l a k u k a n 
penangkapan i k a n i m t u k memenuh i k e b u t u h a n h i d u p sehar i -har i yang 
menggunakan kapa l per ikanan b e r u k u r a n pa l ing besar 5 (lima) gross t on 
iGT). I 

9. Penangkapan i k a n adal£ih kegiatan u n t u k mcmperoleh i k a n d i pera iran 
yang t i dak da lam keadaan d ibud idayakan dengan a lat a t a u cara apapun, 
t e rmas i ik kegiatan yang menggunakan kapa l i m t u k memuat , mengangkut , 
menjTinpan, mend ing inkan , menangani , mengolah, dan/atau 
mengawetkannya. • 



10. Usaha pengangkutan i k a n adalah kegiatan yang k h u s u s me lakukan 
pengumpulan dan/a tau pengangkutan i k a n dengan menggunakan kapa l 
p e n g a n ^ o i t i k a n , ba ik yang d i l a k u k a n oleh perusahaan per ikanan m a u p u n 
oleh perusahaan b u k a n perusahaan per ikanan. 

1 1 . Perusahaan per ikanan adalah perusaheian yang me lakukan usaha 
per ikanan d a n d i l a k u k a n o leh warga negara Republ ik Indonesia a t au badan 
h u k u m Indonesia. [ 

12. Kapa l per ikanan | adalah kapa l , pe rahu a t a u a lat apung Ia in yang 
dipei^;unakan u n t u k me lakukan penangkapan i k a n , mendukung.operas i 
penangkapan i k a n pembudidayaan i k a n , pengangkutan i k a n , pcngolahan 
i k a n , pc la t ihan per ikanan, dan penel i t ian/eksplorasi per ikanan. 

13. Kapal penangkap i k a n adalah kapa l yang secara k h u s u s d ipergunakan 
u n t u k menangkap i k a n , t e rmasuk menampimg , meny impan, 
mend ing inkan , dan/a tau mengawetkan. 

14. A lat penangkapan i k a n adalah sarana dan perlengkapan a t a u bcnda-benda 
la innya yang d ipergunakan u n t u k menangkap i k a n . 

15. Sura t i z in usaha per ikanan, yang se lanjutnya d isebut SIUP, adalah i z in 
t e r tu l i s yang ha rus d i m i l i k i perusahaan per ikanan u n t u k me lakukan usaha 
per ikanan dengan • menggunakan sarana p roduks i yang t e r can tum da lam 
iz in tersebut. 

16. Sura t i z in penangkapan i k a n , yang se lanjutnya disebut SIPI, adalah iz in 
t e r tu l i s yang ha rus d i m i l i k i setiap kapa l per ikanan i m t u k me lakukan 
penangkapan i k a n yang merupakan bagian t i dak te rp isahkan dar i SIUP. 

17. Sura t i z in kapa l pengangkut i k a n , yang se lanjutnya d isebut SIKPI, adalah 
i z in ter tu l i s yang ha rus d i m i l i k i setiap kapa l per ikanan i m t u k me lakukan 
pengumpulan dan pengangkutan i k a n . 

18. Sura t pembudidayaan i k a n yang se lanjutnya d isebut SPI .adalah i z in 
t e r tu l i s yang ha rus d i m i l i k i perusahaan per ikanan u n t u k me l akukan usaha 
pembudidayaan per ikanan dengan menggunakan sarana produks i yang 
t e r can tum da lam iz in tersebut. 

19. Daerah p>enangkapan i k a n adalah bagjan d a r i wi layah pengelolaan 
per ikanan Republ ik Indonesia yang d i te tapkan sebagai daerah penangkapan 
i k a n sebagaimana t e r can tum da lam SIUP dan SIPI. 

20 . Pembudidayaan i k a n adalah kegiatan i m t u k memel ihara, membesarkan, 
dan/a tau memb iakkan i k a n serta mcmanen has i lnya da lam l ingkungan 
yang te rkontro l , t e rmasuk kegiatan yang menggunakan kapa l u n t u k 

, memuat , mengangkut , meny impan , mend ing inkan , menangani , mengolah, 
dan/a tau mengawetkannya. 

2 1 . Usaha dt b idang ; pembudidayaan i k a n adalah kegiatan yang berupa 
penyiapan l ahan pembudidayaan i k a n , pembenihan, pembesaran, 
pemanenan, penanganan, pcngolahan, peny impanan, pending inan, 
dan/a tau pengawetan serta pengumpulan , penampungan, pemuatan, 
pengangkutan, penya luran, dan/a tau pemasaran i k a n has i l 
pembudidayaan. , 

2 2 . Perusahaan per ikanan budida3ra adalah perusahaan yang me lakukan usaha 
pembudidayaan i k a n dan d i l a k u k a n oleh warga Negara Republ ik Indonesia 
a tau badan h u k u m Indonesia. 

23 . Usaha ptembenihan i k a n adalah usaha pengadaan, pengelolaan d a n 
peredaran ben ih i k a n . 

24 . Usaha pembesaran i k a n adalah usaha memel ihara i k a n dar i u k u r a n ben ih 
sampai u k u r a n ikstn konsums i . 

25 . Usaha pembudidayaan i k a n secara terpadu adalah usaha pembenihan, 
usaha pembesaran, usaha penanganan,dan/atau pcngolahan has i l 
pe r ikanan yang ' d i l a k u k a n secara bersama-sama oleh perusahaan 
per ikanan budidaya. 

2 6 . Pembudidaya i k a n adalah orang yang mata pencahariannya me lakukan 
pembudidayaan i k a n . 



27. Pembudidaya i k a n keci l adalah orang yang mata pencahar iannya 
me lakukan pembudidayaan i k a n u n t u k memenuh i k e b u t u h a n h i d u p 
sehar i -har i . ; 

28 . Pembudidayaan i k a n adalah kegiatan i m t u k memel ihara, membesarkan 
dan/a tau memb iakkan i k a n d a n memanen hasi lnya. 

! B A S n 
K E T E N T U A N PERIZINAN 

i 
Pasal 2 

(1) Setiap orang a t a u badan h u k u m Indonesia yang a k a n me lakukan kegiatan 
penangkapan i k a n d i Wi layah Pengelolaan Per ikanan Republ ik Indonesia 
waj ib m e m i l i k i SIUP dan SIPI. 

(2) Setiap orang yang memi l i k i dan/a tau mengoperasikan kapa l pengangkut 
i k a n berbendera Indonesia d i w i layah pengelolaan per ikanan Negara 
Republ ik Indonesia waj ib memi l i k i SIKPI. 

(3) Setiap orang yang me l akukan usaha d i b idang pembudidayaan i k a n waj ib 
m e m i l i k i SPI yang m e l i p u t i : 
a. pembudidayaan i k a n d i a i r tawaj^ 
b. pembudidayaan i k a n d i a i r payau; d a n 
c. pembudidayaan i k a n d i l a u t 

(4) Usaha pembudidayaan i k a n sebagaimana d i m a k s u d da lam ayat (3) me l i pu t i 
a. p raproduks i ; 
b . p roduks i ; I 
c. pcngolahan; dan 
d . pemasaran. ; 

(5) Usaha d i b idang pembudidayaan i k a n sebagaimana d i m a k s u d da lam ayat 
(4) dapat d i l a k u k a n secara terp isah m a u p u n secara t e rpadu. 

I P a s a i a 
• 

(1) B u p a t i a t au pejabat yang d i t u n j u k berwenang menerb i tkan SIUP, SIPI dan 
SIKPI u n t u k kapa l pe r ikanan dengan u k u r a n 5 (lima) GT sampai dengan 10 
(sepuluh) GT d a n t i dak menggunakan moda l dan/a tau tenaga ke i ja asing. 

(2) Kewajiban m e m i l i k i SIUP sebagaimana d i m a k s u d pada pasal 2 ayat (1) 
d ikecua l ikan bagi nelayan kec i l dan pemer intah/pemer intah daerah u n t u k 
kepent ingan pe lat ihan dan penel i t ian/eksplorasi per ikanan. 

(3) Kapal pe r ikanan sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (2) waj ib d ida f tarkan 
kepada ins tans i yang bertanggung j awab d i b idang per ikanan d i daerah 
setempat. 

(4) Kewajiban memi l i k i SIKPI sebagaimana d imaksud pada pasal 2 ayat (2) 
t i dak be r l aku bagi nelayan kec i l dan/a tau pembudidaya i k a n kec i l 

(5) B e n t u k format SIUP sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) t e r can tum pada 
Lamp i ran I sebagai b a ^ a n yang t i dak te rp isahkan dar i Peraturan B u p a t i i n i . 

(6) B e n t u k format SIPI sebagaimana d imaksud pada ayat (1) t e r can tum pada 
Lamp i ran I I sebagai bagian yang t i dak te rp isahkan d a r i Peraturan B u p a t i 
i n i . f 

(7) B e n t u k format SIKPI sebagaimana d imaksud pada ayat (1) t e rcantum pada 
Lamp i ran I I I sebagai bagian yang t i dak te rp isahkan d a r i Peraturan B u p a t i 
i n i . j 

t 

Pasa l 4 

(1) SPI sebagaimana d i m a k s u d da lam Pasal 2 ayat (3) d ibe r ikan u n t u k usaha 
pembudidayaan i k a n , ba ik yang d i l a k u k a n secara terpisah m a u p u n secara 
t e rpadu sebagaimana d imaksud da lam pasal 2 ayat (5). 

(2) Da lam SPI mencan tumkan j en i s kegiatan yang me l ipu t i : 
a. j en i s usaha yang d i laksanakan; 

t 



b. j en i s i k a n yang d ibud idayakan; 
c. le tak lokas i pembudidayaan i k a n 
d . t i t i k koordinat ; d a n 
e. luas l ahan . i 

(3) SPI d i t e rb i tkan oleh B u p a t i a t au pejabat yang d i t u n j u k dengan ben tuk dan 
format sebagaimana t e r can tum da lam Lamp i ran IV sebagai bagian yang 
t i dak terp isahkan d a r i Peraturan B u p a t i i n i . 

(4) Kewajiban memi l i k i SPI sebagaimana d imaksud da lam pasal 2 ayat (3) 
d ikecua l ikan bagi j kegiatan usaha d i b idang pembudidayaan i k a n yang 
d i l akukan oleh pembudidaya i k a n kec i l dengan luas l ahan a t a u perairan 
t e r t en tu dengan kr i t e r i a sebagai b e r i ku t : 
1. Pembudidayaan I k a n d i a i r tawar dengan kr i t e r ia sebagai be r iku t : 

a. Pembenihan dengan areal l ahan t idak leb ih dar i 0,75 hektar ; 
b . Pembesaran dengan areal l ahan d i ko l am a i r tenang t idak leb ih dar i 2 

(dua) Ha; i 

c. Ko lam a i r deras t i dak leb ih dar i 5 (lima) u n i t (1 u n i t - 100 m^); 
d . Keramba j a r i n g apung t i dak leb ih d a r i 4 (empat) u n i t dengan 

ke ten tuan 1 u n i t - 4 x (7x7x2,5 m) ; a t au 
e. Keramba t i dak leb ih d a r i 50 ( l ima pu luh ) b u a h ( l b u a h = 4 x 2 x 

1.5 m3); 
2. Usaha Pembudidayaan I k a n d i a ir payau dengan kr i t e r ia sebagai 

b e r i k u t | 
a. Pembenihan dengan areal l ahan t idak leb ih dar i 0,5 hektar ; a t au 
b. Pembesaran dengan areal l ahan t idak leb ih dar i 5 (lima) hektar 

3. Usaha pembudidayaan I k a n d i l a u t dengan kr i t e r ia sebagai be r ikut : 
a. Pembenihan dengan areal l ahan t idak leb ih dar i 0,5 hektar ; 
b . Pembesaran dengan areal l ahan m e l i p u t i : 

1) I k a n bers ir ip : 
a) Kerapu bebek/t ikus dengan menggunakan t idak lebih dar i 2 

(dua) i m i t ka ramba j a r i n g apung (1 u n i t •= 4 kantong u k u r a n 3 
X 3 X 3 m/kantong dengan kepadatan antara 300-500 ekor per 
kantong) , 

b) Kerapu la innya dengan menggunakzin t i dak lebih dar i 4 
(empat) u n i t ka ramba j a r i n g apung (1 u n i t • 4 kantong u k u r a n 
3 x 3 x 3 m/kan tong dengan kepadatan antara 300-500 ekor 
per kantong) ; a t a u 

c) , I k a n la innya (kakap p u t i h dan baronang) t idak lebih dar i 10 
(sepuluh) u n i t ka ramba j a r i n g apung (1 u n i t = 4 kan tong 
u k u r a n 3 x 3 x 3 m/kantong dengan kepadatan antara 3 0 0 -
500 ekor per kantong) . 

2) R u m p u t l a u t dengan menggunakan metode: 
a. Lepas dasar t i dak leb ih dar i 8 (delapan) u n i t (1 u n i t 

b e r u k u r a n 100 x 5 m ) ; 
b . Raki t apung t i dak leb ih dar i 20 (dua pu luh ) u n i t (1 u n i t = 20 

rak i t , 1 r a k i t b e r u k u r a n 5 x 2,5 m); a t au 
c. Long l ine t i dak l eb ih dar i 2 (dua) u n i t (1 u n i t b e r u k u r a n 1 ha). 

3) Ter ipang dengan menggunakan t i dak lebih dar i 5 (lima) u n i t 
teknolog^; k u r u n g a n p ^ a r {penculture) dengan luas 400 
(empat r a t u s ) m^/uni t . 

4) Kerang h i j au dengan menggunakan: 
a. Raki t apung 30 u n i t ( I u n i t = 4 X 4 m) ; 
b . Raki t tancap 30 u n i t (1 i m i t - 4 x 4 m) ;atau 
c. Long l ine 10 u n i t u k u r a n 100 m 

5) Abalone dengan menggunakan : 
a. K u r u n g a n pagar (penculture) 30 u n i t dengan ke ten tuan 1 u n i t 

- 10 X 2 X 0,5 m ; 
b . Keramba j a r i n g apung (5 mm) 60 u n i t dengan ke tentuan 

b e r u k u r a n 1 x 1 x 1 m . 



(5) Pembudidaya i k a n yang me l akukan usaha pembudidayaan i k a n 
sebagaimana d i m a k s u d da lam ayat (4) waj ib mencatatkan kegiatan 
usahanya kepada Dinas 

(6) Pembudidaya i k a n yang me lakukan usaha pembudidayaan i k a n yang te lah 
didaftar d iber i Tanda Pendaftaran Usaha Pembudidayaan I kan (TPUPI), 
t anpa dikeneikan biaya. 

(7) TPUPI sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (6), d ipergunakan da lam rangka : 
a. keper luan stat is t ik ; 
b . pengumpulan ; data d a n in formasi u n t u k pembinaan usaha 

per ikanan; dan i 
c. pengelolaan sumber daya. ikan yang bertanggung jawab . 

' BABm 
; TATA CARA PENERBITAN IZIN 
4 

j P a s a l S 

(1) U n t u k mcmperoleh SIUP, SIPI, SIKPI dan SPI, pemohon mengajukan 
permohanan i z in • secara te r tu l i s kepada B u p a t i mc l a lu i Kepala Badan 
Penanaman Moda l dan Pelayanan Perizinan 

(2) Da lam memproses SIUP, SIPI, SIKPI dan SPI, Kepala Badan Penanaman 
Modal dan Pelayanan Perizinan d i b a n t u oleh T i m Teknis Penerbitan SIUP, 
SIPI, SIKPI dan SPI. 

(3) Sebelum SIUP, SIPI, SIKPI d a n SPI d i t e rb i tkan , ter lebih d a h u l u 
d i laksanakan pemeriksaan admin is t ras i dan pen in jauan lapangan oleh T i m 
Teknis i m t u k menel i t i a t au memer iksa perusahaan a t a u kapal yang a k a n 
d imohonkan i z in . ! 

(4) T i m Teknis berwenang member ikan rekomendasi d i t e rb i tkannya i z in yang 
d i tuangkan da lam Ber i ta Acara Pemeriksaan (BAP). 

(5) Ber i ta Acara Pemeriksaan (BAI^ sebagaimana d i m a k s u d da lam ayat (4), 
saran dan pc i t imbangan T i m Teknis menjad i dasar Kepala Badan 
Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan u n t u k mengambi l Keputusan 
tentang permohonan d i t e r ima a t a u d i to lak. 

(6) T i m teloi is sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (2) d i t e tapkan dengan 
Keputusan B u p a t i . 

Pasa l 6 

T i m Teknis Pcncrbi tan SIUP, SIPI, SIKPI d a n SPI sebagaimana d imaksud pada 
Pasal 5 ayat (2) t e rd i r i d a r i : 
a. Badan Penanamari Modal dan Pelayanan Perizinan; 
b . Dinas Ke lautan dan Per ikanan; 
c. Dinas Perhubungan , Komun ikas i d a n In format ika ; 
d . Camat lokasi se tempat ; dan 
e. Kepala Desa/Lurah lokasi setempat. 

B A B I V 
PERSYARATAN PENERBITAN PERIZINAN USAHA PERIKANAN TANGKAP 

Bagian Kesa tu 
Penerbitan SIUP. 

\ P a s a l ? 

Setiap orang a t a u badan h u k u m indonesia waj ib ter lebih d a h u l u mengajukan 
permohonan SIUP kepada Kepala Badan Penanaman Modal dan Pelayanan 
Perizinan dengan me lampi rkan : 
a. Rencana usaha me l i pu t i : 

1.rencana investasi; 



2.rencana kapa l ; ' 
S.rencana operasional. 

b . Fotokopi nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) pemi l i k kapa l a tau perusahaan 
dengan m e n u n j u k k a n asl inya 

c. Fotokopi k a r t u tanda p enduduk (KTP) pemi l ik kapa l a t au penanggung jawab 
perusahaan dengan m e n u n j u k k a n asl inya; 

d . Sura t keterangan domis i l i usaha; 
e. Fotokopi ak ta pend i r ian perusahaan dengan m e n u n j u k k a n asl inya; 
f. Pas photo be rwama t e rbaru pemi l ik kapa l a t au penanggung j awab 

perusahaan sebanyak 2 (dua) lembar, u k u r a n 3X4 cm; 
g. Speciment tanda tangan pemi l ik kapa l a t au penanggung j awab 

perusahaan; dan j 
h . Sura t pemyataan d a r i pemohon bermeterai c u k u p yang menyatakan: 

1. bertanggung j awab atas kebenaran data dan in fonnas i ; 
2 . kesediaan m e m a t u h i dan melaksanakan semua ke ten tuan Peraturan 

Perundang-Undangan. 

^ Bagian Kedua 
' Penerbitan SIPI 

Pasa l 8 

Setiap orang a t a u badan h u k u m indonesia yang a k a n mengoperasikan kapa l 
penangkap i k a n berbendera indonesia, waj ib ter lebih d a h i d u mengajukan 
permohonan SIPI kepada Kepala Badan Penanaman Modal dan Pelayanan 
Perizinan dengan me lampi rkan : 
a. Fotokopi SIUP; ; 
b . Fotokopi grosse akte a t a u b u k u kapa l per ikanan yang asl i ; 
c. Spesifikasi teknis alat penangkapan i k a n yang d i gunakan ; 
d . Fotokopi gambar rencana u m u m kapa l ; 
e. Rencana target spesies penangkapan i k a n ; 
f. Sura t pemyataan d a r i pemohon bermaterai c u k u p yang menyatakan: 

1. bertanggung j awab atas kebenaran data dan informasi yang 
d isampaikan; ; 

2. kesanggupan u n t u k menjaga kelestarian sumber daya i k a n d a n 
l ingkungannya ; j 

3. kesanggupan mengisi tog book sesuai dengan ke tentuan pera turan 
perundang-undangan 

4. kesanggupan menggunakan nahkoda dan ABK warga negara indonesia 
sesuai dengan ke ten tuan pe ra turan perundang-undangan yang be r laku ; 

5. kapa l yang d i gunakan t idak t e r can tum da lam daftar kapa l yang 
me l akukan penangkapan i k a n secara t i dak sah, t i dak d i laporkan, d a n 
t i dak d i a tu r (illegal, unreported, and unregulated fishing^; 

6. kesanggupan memasang dan mengakt i fkan transmiter Sistem 
Pemantauan Kapal Perikanan (SPKP) sebelum kapa l me l akukan operasl 
penangkapan i k a n sesuai ke ten tuan Peraturan Perundang-undangan; 

g. Rekomendasi has i l pemer iksaan fisik kapa l penangkap i k a n dan a lat 
penangkapan i k a n d a r i pejabat yang yang berwenang; 

h . Fotokopi K a r t u Tanda Penduduk pemi l ik kapa l a t a u penanggung j awab 
pemsahaan sebagaimana tersebut da lam SIUP yang te lah d i sahkan oleh 
pejabat yang berwenang; 

i 
1 

i 
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- Bagian Ketiga 
Penerbitan S IKP I 

! 
Pasal 9 

i 

Setiap orang a t a u badan h u k u m Indonesia yang akan mengoperasikan kapa l 
pengangkut i k a n berbendera Indonesia, waj ib ter lebih dah iUu mengajukan 
permohonan SIKPI kepada Kepala Badan Penanaman Modal dan Pelayanan 
Perizinan dengan me lampi rkan : 
a. Fotokopi SIUP; \ 
b. Fotokopi grosse akte a t au b u k u kapa l pe r ikanan yang asl i , sura t u k u r , dan 

sura t ke la ikan ; | 
c. fotokopi gambar rencana u m u m kapa l ; 
d . da ta kapa l ; I 
e. Surat pemyataan d a r i pemohon bermaterai c u k u p yang menyatakan: 

1. kesanggupan mener ima, m e m b a n t u ke lancaran tugas, dan menjaga 
keselamatan petugas pemantau d i atas kapa l pengangkut i k a n (observer); 

2 . kesanggupan menggunakan 1 (satu) orang tenaga k u a l i t i k on t r o l yang 
memi l i k i sert i f ikat keterampi lan penanganan i k a n (SKPI); 

3. k e s a n ^ u p a n u n t u k menjaga kelestarian sumber daya i k a n dan 
l ingkungannya ; • 

4 . kesanggupan menggunakan nakhoda dan ABK berkewarganegaraan 
Indonesia sesuai ke ten tuan Peraturan Perundang-undangan; 

5. kesanggupan memasang d a n mengakt i fkan t ransmi t te r SPKP sebelum 
kapa l me l akukan operasi pengangkutan i k a n sesuai ke tentuan pera turan 
perundang-undangan; 

6. kesanggupan mereal isasikan pembangunan, kepemi l ikan UPI, a t a u 
kemi t raan dengan UPI yang te lah m e m i l i k i Sert i f ikat Kelayakan 
Pcngolahan (SKP) bagi usaha per ikanan tangkap terpadu; 

7. kapa l yang d i gunakan t i dak t e r can tum da lam daftar kapa l yang 
me l akukan pengangkutan i k a n secara t i dak sah, t idak d i laporkan dan 
t i dak d i a tu r (illegal, unreported, and unregulated fishing^; dan 

8. kebenaran data d a n in fonnas i yang d isampaikan 

Bagian Keempat 
\ Penerbitan SPI 
) 
\ Pasal 10 

Setiap orang a t a u badan h u k u m Indonesia yang a k a n mend i r i kan usaha 
bud idaya i k a n , waj ib ter lebih d a h u l u mengajukan permohonan SPI kepada 
Kepala Badan Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan dengan 
me lamp i rkan : '-
a. Rencana usaha; i 
b. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP); 
c. Fotokopi akte pend i r ian perusahaan berbadan hukum/kope ras i yang 

menyebutkan b idang usaha d i b idang pembudidayaan i k a n yang te lah 
d i sahkan oleh ins tans i yang bertanggung j awab d i b idang badan 
hukum/koperas i ; • 

d . sura t keterangan domis i l i perusahaan/koperasi ; 
e. Fotocopy K a r t u Tanda Penduduk p e n a n ^ u n g jawab perusahaan/koperasi ; 
f. Pas foto be rwama penanggung jawab perusahaan/koperasi sebanyak 4 

(empat) lembar u k u r a n 4 x 6 c m ; 
g. Rekomendasi lokasi pembudidayaan i k a n d a r i Dinas; 
h . Anal is is Mengenai Dampak L ingkungan (AMDAL) sesuai dengan ke ten tuan 

pera turan perundang-undangan yang ber laku . 

i 
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BAB V 

; KEWAJIBAN PEMEGANG IZIN 

Pasal 11 

Kewajiban pemegang SIUP, SIPI,SIKPI dan SPI adalah: 
a. Pemegang SIUP waj ib melaporkan kegiatan usahanya setiap 6 bu l an sekali 

kepada Dinas. ; 
b . Pemegang SIPI waj ib me laporkan kegiatan usahanya setiap 3 bu l an sekali 

kepada Dinas. ' 
c. Pemegang SIKPI wajib melaporkan kegiatan usahanya setiap 3 bu l an sekal i 

kepada Dinas . '• 
d . Pemegang SPI waj ib me laporkan kegiatan usahanya setiap 6 (enam) b u l a n 

sekali kepada Dinas . 

BAB V I 
MASA B E R L A K U , PERUBAHAN, PERPANJANGAN, DAN PENGGANTIAN 

Bagian Kesa tn 
H a s a Ber laku Per iz inan Usaha Per ikanan Tangkap 

i Pasal 12 
• 

(1) SIUP bagi perusahaan per ikanan be r l aku selama me lakukan kegiatan 
usaha per ikanan • 

(2) SIPI bagi perusahaan per ikanan ber laku selama 1 (satu) t a h u n dan dapat 
d iperpanjang u n t u k j angka w a k t u yang sama. 

(3) SIKPI b£^ pemi l ik kapa l pengangkut i k a n be r l aku selama 1 (satu) t a h u n 
dan dapat d iperpanjang u n t u k j angka w a k t u yang sama. 

(4) SPI bag^ pembudidaya i k a n be r l aku selama me lakukan kegiatan usaha 
per ikanan { 

Bagian Kedua 
Perubahan SIUP 

i 

Pasa l 13 

(1) Perubahan SIUP d i l a k u k a n apabi la terdapat perubahan data admin is t ras i 
perusahaan/perorangan d£in/atau perubahan rencana usaha. 

(2) Perubahan data admin is t ras i perusahaan/perorangan me l ipu t i : 
a. NPWP; ; 
b . KTP penanggung jawab perusahaan a t a u pemi l ik kapa l ; dan/a tau 
c. Domis i l i usaha. \ 

(3) Perubahan rencana usaha me l ipu t i : 
a. Penambahan alokasi ; 
b . Pengurangan alokasi ; 
c. Perubahan daerah penangkapan i k a n ; 
d . Perubahan pe labuhan panglmlan dan/a tau pe labuhan muat/s inggah; 
e. Perubahan alat penan^capan i k a n ; a t a u 
f. Perubahan u k u r a n kapa l penangkap i k a n dan/a tau kapa l pengangkut 

i k a n . 
4) Perubahan SIUP hanya dapat d i a jukan setclah j angka w a k t u 6 (enam) b u l a n 

t e rh i tung pada tanggal penerbi tan SIUP, kecual i : 
a. Perubahan data admin is t ras i perusahaan/perorangan; dan/a tau 
b. Perubahan rencana usaha yang te lah mereal isasikan se lu ruh alokasi 

yang t e r can tum da lam SIUP. 



5) Perubahan SIUP sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan dengan 
mengajukan permohonan kepada Badan Penanaman Modal dan Pelayanan 
Perizinan dengan disertai a lasan perubahan SIUP dan me lampi rkan : 
a. Fotokopi SIUP yang a k a n d i u b a h ; 
b . j en is perubahan SIUP yang d im in ta ; d a n 
c. Sura t pemyataan bermatera i c u k u p atas kebenaran data d a n in formasi 

yang d isampaikan. 
(6) Badan Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan berdasarkan 

permohonan sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (5) me l akukan peni la ian 
kelengkapan persyaratan dan/a tau rencana usaha pa l ing lama 3 (tiga) h a r i 
ker ja sejak d i ter imanya permohonan secara lengkap, yang hasi lnya dapat 
be rupa pcrsetu juan a t a u penolakan terhadap permohonan. 

i Bagian Ketiga 
I Perubahan SIPI 

Pasa l 14 

(1) Perubahan SIPI hanya dapat d ia jukan setelah j angka w a k t u 3 (tiga) bu l an 
t e rh i tung sejak tanggal penerb i tan SIPI. 

(2) Perubahan SIPI d i l akukan apabi la terdapat perubahan: 
a. SIUP; i 
b . Spesifikasi kapa l penangkap i k a n yang me l ipu t i d imens i , j en is dan mesin; 
c. Jenis dan/a tau spesifikasi a lat penangkapan i k a n ; 
d . Daerah jwnangkapan ; dan/a tau 
e. Pelabuhan pangkalan, pe labuhan bongkar a t a u pe labuhan muat/s inggah. 

(3) U n t u k me lakukan perubahan SIPI sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1), 
setiap orang waj ib mengajukan permohonan kepada Kepala Badan 
Penanaman Modal d a n Pelayanan Perizinan, dengan me lampi rkan : 
a. Jenis perubahan SIPI yang a k a n d im in ta ; 
b . Fotokopi SIUP; | 
c. Fotokopi SIPI yang akan d i u b a h ; 
d . Fotokopi b u k u kapa l pe r ikanan dengan m e n u n j u k k a n asl inya; dan 
e. Surat pemyataan bermaterai c u k u p atas kebenaran data dan in formasi 

yang d isampaikan; dan 
f. Spesifikasi kapa l penangkap i k a n d a n j en i s dan/a tau spesifikasi a lat 

penan^capan i k a n apabi la terdapat pembahan . 
(4) Badan Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan berdasarkan 

permohonan sebagaimana d i m a k s u d da l am ayat (3), me l akukan peni la ian 
terhadap kelengkapan persyaratan dengan memperhat ikan rencana usaha 
sebagaimana tersebut da lam SIUP pal ing lama 2 (dua) h a r i ke i ja sejak 
d i ter imanya permohonan secara lengkap, yang has i lnya dapat berupa 
persetujuan a tau penolakan terhadap permohonan. 

(5) Badan Penanaman Modal d a n Pelayanan Perizinan menerb i tkan SIPI 
p e m b a h a n pa l ing l ama 2 (dua) h a r i ker ja setelah permohonan pembahan 
SIPI d ise tu ju i . 

Bagian Keempat 
Perubahan S IKP I 

Pasa l 15 

(1) Pembahan SIKPI hanya dapat d ia ju lmn setelah j angka w a k t u 3 (tiga) b u l a n 
t e rh i tung sejak tanggal penerbi tan SIKPI. 

(2) Pembahan SIKPI d i l a k u k a n apabi la terdapat pembahan : 
a. SIUP; ! 
b . Spesifikasi kapa l pengangkut i k a n yang me l i pu t i d imensi , j en is , dan 

mesin; dan/a tau 
c. Pelabuhan pangkalan.pe labuhan bongkar dan/a tau pe labuhan 

muat/s inggah. j 

1 
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(3) U n t u k me l akukan 'pe rubahan SIKPI sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1), 
setiap orang waj ib mengajukan permohonan kepada Kepala Badan 
Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan, dengan me lampi rkan : 
a. Jenis perubahan SIKPI yang a k a n d im in ta ; 
b . Fotokopi SIUP; \' 
c. Fotokopi SIKPI yang akan d i u b a h ; 
d . Fotokopi b u k u kapa l per ikanan dengan m e n u n j u k k a n asl inya; dan 
e. Sura t pemyataan bermaterai c u k u p atas kebenaran data dan in formasi 

yang d isampaikan; d a n 
f. Spesifikasi kapa l pengangkut i k a n me l i pu t i d imens i , j en is , dan mes in , 

apabi la terdapat pembahan . 
(4) Kepala Badan Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan berdasarkan 

permohonan sebagaimana d imaksud da lam ayat (3) me l akukan peni la ian 
terhadap kelengkapan persyaratan dengan memperhat ikan rencana usaha 
sebagaimana tersebut da lam SIUP pal ing l ama 2 (dua) h a r i ker ja sejak 
d i ter imanya permohonan secara lengkap, yang has i lnya dapat b e m p a 
persetujuan a t a u penolakan terhadap permohonan. 

(5) Kepala Badan Penanaman Modal d a n Pelayanan Perizinan menerb i tkan 
SIKPI p e m b a h a n : pa l ing l ama 2 (dua) h a r i ker ja setelah permohonan 
p e m b a h a n SIKPI d ise tu ju i . 

r 
i 

Bagian Ke l ima 
Perubahan SP I 

{ 

Pasal 16 

(1) Setiap pemsahaan d i b idang pembudidayaan i k a n yang te lah mempunya i 
SPI dan a k a n me lakukan per luasan usaha a t a u pemindahan lokasi,wajib 
menyesuaikan Rencana Usahanya. 

(2) Rencana Usaha yang te lah d isesuaikan sebagaimana d i m a k s u d pada ayat 
( l ) ,d i jad ikan dasar u n t u k me lakukan p e m b a h a n SPI. 

(3) Pembahan SPI sebagaimana dimsiksud pada ayat (2),dapat d ia jukan kepada 
Kepala Badan Penanaman Modal d a n Pelayanan Perizinan pal ing cepat 6 
(enam) bu l an sejak SPI diperoleh. 

Bagian Keenam 
Perpanjangan 

Pasal 17 

(1) Permohonan perpanjangan SIUP, SIPI, SPI dan SIKPI d ia jukan pa l ing 
l ambat 3 (tiga) b u l a n sebelum masa ber lakunya habis . 

(2) Perpanjangan per iz inan sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) d i t e rb i tkan 
pa l ing lama 7 (tujuh) h a r i sejak d i ter imanya berkas permohonan secara 
lengkap. ; 

i Bagian Ketn juh 
: Persyaratan Perpanjangan SIUP 

Pasal 18 
i 

Permohonan perpanjangan SIUP sebagaimana d imaksud da lam Pasal 17 ayat 
(1) d i a jukan o leh orang a tau badan h u k u m Indonesia kepada D i r ek tu r Jendera l 
dengan me lampi rkan : ••, 
a. Fotokopi SIUP yang a k a n diperpanjang; 
b . Rencana usaha; j 
c. Fotokopi akte pend i r ian pemsahaan berbadan hukum/koperas i yang 

menyebutkan b idang usaha per ikanan yang te lah d i sahkan oleh ins tans i 
yang b e r t a n ^ u n g j awab d i b idang pengesahan badan hukum/koperas i ; 

I 
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d . Fotokopi KTP pemi l ik kapa l a t a u penanggung j awab perusahaan yang te lah 
d i sahkan oleh pejabat yang berwenang; 

e. Pas foto be rwama t e rbaru pemi l ik kapa l a t au penanggung j awab 
perusahaan sebanyak 2 (dua) lembar, u k u r a n 3 x 4 cm; 

f. Sura t keterangan domis i l i usaha; dan 
g. Speciment tanda tangEin pemi l ik kapa l a t au penanggung jawab perusahaan. 

t Bagian Kedelapan 
! Persyaratan Perpanjangan S IP I 

Pasa l 19 

(1) Permohonan perpanjangan SIPI sebagaimana d imaksud da lam Pasal 17 
ayat (1), d ia jukan o leh orang a t a u badan h u k u m Indonesia kepada Kepala 
Badan Penanaman Moda l d a n Pelayanan Perizinan dengan me lampi rkan : 
a. fotokopi SIUP; ! 
b . fotokopi SIPI ya i i g diperpanjang; 
c. fotokopi grosse a k t a dengan m e n u n j u k k a n as l inya dan fotokopi b u k u 

kapa l per ikanan, apabi la grosse ak ta sedang da lam j a m i n a n bank, 
h a r u s me lamp i rkan fotokopi a k t a h ipo t i k dengan m e n u n j u k k a n 
asl inya; ', 

d . Sura t Keterangan Akt ivas i Transmiter SPKP yang mas ih be r laku ; 
e. Surat keterangan d a r i Kepala Pelabuhan tempat kapa l tersebut 

berpangkalan, yang menyatakan bahwa kapa l tersebut berpangkalan 
d a n mendara tkan i k a n has i l tangkapannya d i pe labuhan sesuai 
dengan yang t e r can tum da lam SIPI; 

f. b u k t i penyumpaian Laporan K e ^ a t a n Usaha (LKU) d a n Laporan kegiatan 
Penangkapan (LKP); dan 

g. Sura t pemya taan bermeterai c u k u p d a r i pemi l ik kapa l a t au 
penanggungjawab perusahaan per ikanan yang menyatakan: 
1. Kapal penangkap i k a n t i dak terdapat p e m b a h a n fungsi , spesifikasi 

te lo i is dan/a tau a lat penangkapan i k a n ; 
2. Telah mereal isasikan pembangunan, kepemi l ikan UPI, a t au kemi t raan 

dengan UPI yang te lah m e m i l i k i Sert i f ikat Kelayakan Pengolahan (SKP) 
bagi usaha per ikanan tangkap te rpadu; 

3. Kesan^upan ' . menggunakan nakhoda dan ABK berkewarganegaraan 
Indonesia sesuai ke tentuan pe ra turan pemndang-undangan ; dan 

4. Kebenaran data d a n in formasi yang d isampaikan. 

Balkan Keaembilan 
. Persyaratan Perpanjangan S IKP I 

' Pasal 2 0 

Permohonan perpanjangan SIKPI sebagaimana d imaksud da lam Pasal 17 ayat 
(1), d ia jukan oleh orang a t a u badan h u k u m Indonesia kepada Kepala Badan 
Penanaman Moda l dan Pelayanan Perizinan, dengan me lampi rkan : 
a. fotokopi SIUP; ] 
b . fotokopi SIKPI yang diperpanjang; 
c. fotokopi grosse ak ta dengan m e n u n j u k k a n as l inya d a n fotokopi b u k u kapa l 

per ikanan, apabi la grosse a k t a sedang da lam j a m i n a n bank , h a m s 
me lamp i rkan fotokopi ak ta h ipo t i k dengan m e n u n j u k k a n asl inya; 

d . Sura t Keterangan Akt ivas i Transmiter SPKP yang mas ih be r laku ; 
e. surat keterangan d a r i kepala pe labuhan pangkalan, yang menyatakan bahwa 

kapa l tersebut berpangkalan d a n mendara tkan i k a n d ipe labuhan sesuai 
dengan yang t e r can tum da lam SIKPI; 

f. b u k t i penyampaian LKU dan LKP; dan 
g. sura t pemyataan bermeterai c u k u p yang menyatakan: 



i 

1. kapa l pengangkut i k a n t idak terdapat perubahan fungsi , spesifikasi teknis 
dan/a tau a lat penangkapan i k a n ; 

2. te lah mereal isasikan pembangunan, kepemi l ikan UPI, a t au kemi t raan 
dengan UPI yang te lah memi l i k i Sert i f ikat Kelayakan Pengolahan (SKP) 
bagi usaha per ikanan tangkap terpadu; 

3. kesanggupan menggunakan nakhoda d a n ABK berkewarganegciraan 
Indonesia sesuai ke tentuan pera turan perundang-undangan; dan 

4 . kebenaran data d a n in formasi yang d isampaikan. 

BAB v n 
I PERGANTIAN 

Bagian Kesa tu 
I S IUP 

; Pasa l 21 
i 

(1) Penggantian SIUP d i l a k u k a n apabi la SIUP as l i rusak a tau hi lang. 
(2) Setiap orang yang ' a k a n me l akukan penggant ian SIUP harus mengajukan 

permohonan kepada D i r ek tu r Jendera l demgan me lamp i rkan persyaratan: 
a. SIUP as l i da lam ha l SIUP rusak a tau sura t keterangan h i l ang d a r i 

kepol is ian da lam ha l SIUP hi lang; d a n 
b . Sura t pemyataan bermaterai c u k u p atas kebenaran data d a n mformas i 

yang d isampaikan. 
(3) D i r e k t u r Jendera l j menerb i tkan SIUP pengganti pa l ing l ama 3 (tiga) h a r i 

ker ja sejak d i ter imanya permohonan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 
secara lengkap. ' 

(4) Apabi la d ikemud ian h a r i persyaratan yang d i l amp i rkan sebagaimana 
d i m a k s u d pada ayat (2) t i dak benar d a n d ipe i^unakan u n t u k kepent ingan 
yang merug ikan Negara dan/a tau merug ikan p i h a k l a in . 

i 

I 

Bagian Kedua 
; S IPI 

i Pasal 2 2 

(1) Penggantian SIPI dapat d i l akukan apabi la SIPI asl i r u s a k a tau hi lang. 
(2) Setiap orang yang akan me lakukan penggantian SIPI ha rus mengajukan 

permohonan kepada D i r ek tu r Jendera l dengan me lamp i rkan persyaratan: 
a. SIPI as l i da lam ha l SIPI m s a k a t a u sura t keterangan h i lang dar i 

kepol is ian da lam ha l SIPI h i lang ; d a n 
b. Surat pemyataan bermaterai c u k u p atas kebenaran data dan in formasi 

yang d isampaikan. 
(3) D i r ek tu r Jendera l menerb i tkan SIPI pengganti pa l ing lama 3(tiga) h a r i kerja 

nsejak d i ter imanya permohonan sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (2) 
secara lengkap, \ 

(4) Apabi la d ikemud ian h a r i persyaratan yang d i l amp i rkan sebagaimana 
d imaksud pada ayat (2) t idak benar dan d ipergunakan u n t u k kepent ingan 
yang m e m g i k a n Negara dan/a tau m e m g i k a n p ihak lain,SIPI yang 
d i l aporkan h i l ang d a n SIPI pengganti d icabut . 

i 





Bagian Ketiga 
s n c p i 

Pasal 2 3 

(1) Penggantian SIKPI dapat d i l a k u k a n apabi la SIKPI asl i rusak a tau h i lang . 
(2) Setiap orang yang a k a n me lakukan penggantian SIKPI ha rus mengajukan 

permohonan kepada D i r ek tu r Jendera l dengan me lamp i rkan persyaratan: 
a. SIKPI as l i da lam ha l SIKPI r u s a k a tau su ra t keterangan h i lang d a r i 

kepol is ian da lam h a l SIKPI h i l a n g ; dan 
b . Sura t pemyataan bermatera i c u k u p atas kebenaran data d a n in formasi 

yang d isampaikan. 
(3) D i r e k t u r Jendera l menerb i tkan SIKPI p e n ^ a n t i pa l ing lama 3 (tiga) h a r i 

ker ja sejak d i ter imanya permohonan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 
secara lengkap. j 

(4) Apabi la d ikemud ian h a r i t emya ta persyaratan yang di lampirkEin 
sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (2) t i dak benar dan d ipergunakan u n t u k 
kepent ingan yang merug ikan Negara dan/a tau m e m g i k a n p ihak la in , SIKPI 
yang d i laporkan h i lang dan SIKPI pengganti d icabut . 

BABVm 
KETENTUAN PENUTUP 

' Pasal 2 4 

Peraturan B u p a t i i n i m u l a i be r l aku pada tanggal d iundangkan 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 
B u p a t i i n i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah Kabupaten Pacitan. 

D i t e tapkan d i Pacitan 
Pada tanggal, - - 2014 

BUPATI PACITAN 

INDARTATO 
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Bagian Ketiga 
S I K P I 

Pasa l 2 3 

(1) Penggantian SIKPI dapat d i l a k u k a n apabi la SIKPI asl i r u s a k a tau h i lang . 
(2) Setiap orang yang a k a n me l akukan p c n ^ a n t i a n SIKPI harus mengajukan 

permohonan kepada D i r ek tu r Jendera l dengan me lamp i rkan persyaratan: 
a. SIKPI as l i da lam h a l SIKPI r u s a k a t a u sura t keterangan h i lang d a r i 

kepol is ian da lam h a l SIKPI h i l a n g ; d a n 
b . S u r a l pemyataan bermatera i c u k u p atas kebenaran data d a n in formasi 

yang d isampa i lmn. 
(3) D i r ek tu r Jendera l menerb i tkan SIKPI pengganti pa l ing lama 3 (tiga) h a r i 

ker ja sejak d i ter imanya permohonan sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (2) 
secara lengkap. ] 

(4) Apabi la d ikemud ian h a r i t emya ta persyaratan yang d i l amp i rkan 
sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (2) t idak benar dan d ipergunakan u n t u k 
kepent ingan yang merug ikan Negara dan/a tau m e m g i k a n p ihak la in , SIKPI 
yang d i laporkan h i l ang dan SIKPI p e n ^ a n t i d icabut . 

I 

BAB V I I I 
K E T E N T U A N PENUTUP 

i 

Pasal 2 4 

Peraturan B u p a t i i n i m u l a i be r l aku pada tanggal d iundangkan 
i 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 
B u p a t i i n i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daersdi Kabupaten Pacitan. 

1 
Ditetapkan d l Pac i tan 
Pada tangga l : 6 - 10 - 2014 

BUPATI PACITAN 
i 

Cap.ttd 
4 
( 

INDARTATO 

Diundangkan di Pac i tan 
Pada tanggal 6 Oktober 2 0 1 4 

S E K R E T A R I S D A E R A H 
KABUPATEN PACITAN 

Drs .SUKO WIYONO.MM 
Pembina Utama Madya 

NIP. 19591017 198503 1 0 1 5 

B E R I T A D A E R A H KABUPATEN PACITAN TAHUN 2 0 1 4 NOHOR 2 8 



LAMPIRAN I PERATURAN BUPATI PACITAN 
NOMOR : TAHUN 2 0 1 4 
TANGGAL : - - 2 0 1 4 

1 

F O R M A T SURAT IZIN USAHA PERIKANAN (SIUP) 

PEMERINTAH KABUPATEN PACITAN 
BADAN PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN PEIUZINAN 

1 
SURAT IZIN USAHA PERIKANAN (SIUPl 

N O M O R : 

PERUSAHAAN R E F E R E N S I 
NAMA PERUSAHAAN/ 
PERORANGAN 
ALAMAT 
NO. TELEPON 
NO. FAX 
EMAIL ; 
NO. AKTE PERUSAHAAN 
NAMA PENANGGUNG JAWAB 
NO. KTP PENANGGUNG JAWAB 

SURAT PERMOHONAN SIUP 
NOMOR : 
TANGGAL: 

J E N I S K E G I A T A N 

K A P A L D A N D A E R A H U S A H A 

FOTO i 

3 x 4 : 

TANDA TANGAN 

M A S A B E R L A K U I Z I N 

Pacitan, - 2014 
C A T A T A N 

( KEPALA BADAN PENANAMAN 
MODAL DAN PELAYANAN 
PERIZINAN KABUPATEN 

PACITAN 

1 
Apabi la ada data dan a tau in fonnas i dan a t a u dokumen pendukung 
penerb i tan i z in i n i yang t emya ta d ikemud ian h a r i t e r b u k t i t i dak benar dan 
t i d a k absah yang d inya takan oleh ins tans i yang berwenang menerb i tkan 
d o k u m e n tersebut, maka i z in i n i akan d icabut 

i 



{ 

j LAMPIRAN SURAT IZIN USAHA PERIKANAN 

NOMOR : \ 
TANGGAL : i 

NO J E N I S 
KAPAL 

PERIKANAN 

UKURAN 
KAPAL 

(GT) 

J U M L A H 
KAPAt 
(UNIT) 

DAERAH PENANGKAPAN PELABUHAN 

SINGGAH 

PELABUHAN 
P d N n i ^ A I AM 

NO J E N I S 
KAPAL 

PERIKANAN 

UKURAN 
KAPAL 

(GT) 

J U M L A H 
KAPAt 
(UNIT) WILAYAH KOORDINAT 

PELABUHAN 

SINGGAH 

PELABUHAN 
P d N n i ^ A I AM 

1 

2 J 

3 

4 1 

5 1 

6 t 

! 

; BUPATI PACITAN 

4 

I INDARTATO 
I 
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LAMPIRAN n PERATURAN BUPATI PACITAN 
1 NOMOR : TAHUN 

TANGGAL : 
2 0 1 4 
2 0 1 4 

F O R M A T SURAT IZIN PENANGKAPAN IKAN 

P E M E R I N T A H KABUPATEN PACITAN 
BADAN PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN PERIZINAN 

i 

SURAT IZIN PENANGKAPAN IKAN (SIPI) 
; NOMOR: 

PERUSAHAAN R E F E R E N S I 
NOMOR SIUP : 
TANGGAL 

SURAT PERMOHONAN SIPI 
NOMOR : 
TANGGAL : 

D A E R A H P E N A N G K A P A N 

NAMA PERUSAHAAN/ 
PERORANGAN 
ALAMAT 
NO. T ELEPON 
NO. FAX 

I D E N T I T A S K A P A L 
1. NAMA KAPAL : 
2. TEMPAT DAN REGISTRASI/ 

NO. GROSS AKTE j 
3. TEMPAT DAN TANDA SELAR : 
4. ASAL KAPAL t : 
5. TEMPAT DAN TAHUN , 

PEMBUATAN :. 
J E N I S K A P A L / A L A T P E N A N G K A P A N I K A N P E L A B U H A N P A N G K A L A N 

S P E S I F I K A S I K A P A L M A S A B E R L A K U I K A N 
HERAT KOTOR 
BERAT BERSIH 
MERK MESIN 
NOMOR SERI MESIN 
BAHAN KAPAL 

C A T A T A N PACITAN, - 2 0 . . 

KEPALA BADAN PENANAMAN 
MODAL DAN PELAYANAN 

PERIZINAN 
KABUPATEN PACITAN 

A. 
Apabila ada data dan atau informasi dan atau dokumen pendukung penerbitan izin 
i n i yang temyata dikemudian har i terbukti t idak benar dan atau tidak absah yang 
dinyatakan oleh instansi yang berwenang menerbitkan dokumen tersebut, maka izin 
in i akan dicabut 

[ 



LAMPIRAN SURA" 

NOMOR 
TANGGAL 
JENIS ALAT PENANGKAPAN IKAN 

N O K O B I P O N E N s p E S i r ^ 
I PANGING HAND LINE 

2 PANGING TONDA 

3 GANCO 

N O N A M A W H A Y A H K O O R D I N A T D A K 
T E R L A R / v 

1 PERAIRAN SAMUDERA 

HINDIA (WPP-573) 

KETERANGAN: ; 

; PACITAN, - - 20.. 

; KEPALA BADAN PENANAMAN MODAL DAN 
; PELAYANAN PERIZINAN 
; KABUPATEN PACITAN 

t 

i 
i 

! BUPATI PACITAN 

\ ^ 
\ INDARTATO 
j 
i I 

i 
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! 
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LAMPIRAN m PERATURAN BUPATI PACITAN 
: NOMOR : TAHUN 2 0 1 4 
j TANGGAL : - - 2014 

FORMAT SURAT IZIN KAPAL PENGANGKUT IKAN 

PEMERINTAH KABUPATEN PACITAN 
BADAN PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN PERIZINAN 

! 
SURAT IZIN KAPAL PENGANGKUT IKAN 

! NOMOR: 
i 

P E R U S A H A A N R E F E R E N S I 
NAMA PERUSAHAAN / • 
PERORANGAN 
ALAMAT ' 
NAMA PENANGGUNG JAWAB 
NOMOR TELEPON \ 

NOMOR SIUP : 
TANGGAL : 

SURAT PERMOHONAN SIKPI 
NOMOR : 
TANGGAL : 

I D E N T I T A S K A P A L 
1. NAMA KAPAL 
2. TEMPAT DAN NOMOR ̂  

REGISTRASI /NOMOR 
GROSS AKTE ; 

3. TEMPAT DAN TANDA SELAR 
4. ASAL KAPAL 
5. TEMPAT PEMBUATAN * 

P E L A B U H A N P A N G K A L A N 

S P E S I F I K A S I K A P A L 
GT 
NETTO TON 

1. BERAT KOTOR 
2. BERAT BERSIH 
3. MEREK MESIN 
4. NOMOR SERI MESIN 
5. BAHAN KAPAL 
6. PANJANG KAPAL 
7. KAPASITAS RUANG PENYIMPANAN IKAN P E L A B U H A N M U A T / S I N G G A H 

H A S A B E R L A K U I Z I N 

C A T A T A N 
BERLAKU SEJAK TANGGAL: 
SAMPAI DENGAN TANGGAL 

PACITAN, -20 . . 

KEPALA BADAN PENANAMAN MODAL 
DAN PELAYANAN PERIZINAN 

KABUPATEN PACITAN 

Apabila ada data dan atau informasi dan atau dokumen pendukung penerbitan izin 
in i yang temyata dikemudian har i terbukti t idak benar dan atau tidak absah yang 
dinyatakan oleh mstansi yang berwenang menerbitkan dokumen tersebut, maka izin 
i n i akan dicabut ' 

B U P A T I P A C I T A N 

I N D A R T A T O 



LAMPIRAN IV PERATURAN BUPATI PACITAN 

NOMOR : TAHUN 2014 

i TANGGAL : - - 2 0 1 4 

F O R M A T SURAT PEMBUDIDAYAAN IKAN 

PEMERINTAH KABUPATEN PACITAN 
BADAN PENANABIAN MODAL DAN PELAYANAN PERIZINAN 

I SURAT PEMBUDIDAYAAN IKAN 
\ NOMOR: 

P E R U S A H A A N R E F E R E N S I 
NA 
PE] 
A L 

NO 
NO 
EM 
NP 
NO 
NO 
NO 
NA 

MA PERUSAHAAN/ 
RORANGAN ; 
IMAT 

. TRI-F-PON 1 
• FAX 
AIL ; 
* T ' 
. AKTE PENDIRIAN/PERUBAHAT 
. SURAT/SERTTIKAT KEPEMIIJl 
. KTP 1 

MA PENANGGUNG JAWAB ; 

* 
S 

t 

FOTO 
3 x 4 

i 

i 

4 

i 

i 

i : 
UN : 

SURAT PERMOHONAN SIUP 
NOMOR : 
TANGGAL : 

NA 
PE] 
A L 

NO 
NO 
EM 
NP 
NO 
NO 
NO 
NA 

MA PERUSAHAAN/ 
RORANGAN ; 
IMAT 

. TRI-F-PON 1 
• FAX 
AIL ; 
* T ' 
. AKTE PENDIRIAN/PERUBAHAT 
. SURAT/SERTTIKAT KEPEMIIJl 
. KTP 1 

MA PENANGGUNG JAWAB ; 

* 
S 

t 

FOTO 
3 x 4 

i 

i 

4 

i 

i 

i : 
UN : 

D I S T R I B U S I C O F T 

NA 
PE] 
A L 

NO 
NO 
EM 
NP 
NO 
NO 
NO 
NA 

MA PERUSAHAAN/ 
RORANGAN ; 
IMAT 

. TRI-F-PON 1 
• FAX 
AIL ; 
* T ' 
. AKTE PENDIRIAN/PERUBAHAT 
. SURAT/SERTTIKAT KEPEMIIJl 
. KTP 1 

MA PENANGGUNG JAWAB ; 

* 
S 

t 

FOTO 
3 x 4 

i 

i 

4 

i 

i 

i : 
UN : 

1. KEPALA DINAS KEIAUTAN DAN PERIKANAN 
2. AR5IP 

C A T A T A N H A S A B E R L A K U IZ IN 

B E R L A K U S E J A K TANGGAL : 
SAMPAI DENGAN TANGGAL : 

PACITAN, - - 2 0 . . 

KEPALA BADAN PENANAMAN MODAL DAN 
PELAYANAN PERIZINAN 
KABUPATEN PACITAN 

( ) 
Apabila ada data dan atau infonnasi dan a 
ini yang temyata dikemudian hari terbukti 
dinyatakan oleh mstansi yang berwenang 
izin ini akan dicabut ' 

.au dokumen pendukung penerbitan izin 
tidak benar dan atau tidak absah yang 
menerbitkan dokumen tersebut, maka 

f 

t 



LAMHRAN SURAT PEMBUDIDAYAAN IKAN 

NOMOR : 
TANGGAL : 

USAHA PEMBUDIDAYAAN IKAN : 

JENIS KEGIATAN USAHA *) JENIS IKAN LOKASI TITIK KOORDINAT LUAS (H«/Unlt) 

KEPALA BADAN PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN 
PERIZINAN 

KABUPATEN PACITAN 

( ) 

BUPATI PACITAN ' 

INDARTATO 


